KOP PERUSAHAAN

Gresik,...............................................
Nomor 
:
.................................
Kepada

Lampiran 
:  1 (satu) berkas
Yth. Kepala Dinas
Perihal
:  Permohonan Persetujuan
       Lingkungan Hidup

     Teknis
       Kabupaten Gresik
                       Pemanfaatan Air Limbah
       di 

              G R E S I K

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama
:
........................................................................

Alamat
:
........................................................................

Jabatan
:
........................................................................

No. Telepon
:
........................................................................

A. Bertindak untuk dan atas nama perusahaan  :

1. Nama Perusahaan
:
........................................................................
2. Pimpinan Perusahaan
: 
........................................................................

3. Alamat Perusahaan
:
........................................................................

4. No. Telepon/Faximile
:
........................................................................

5. N P W P
:
........................................................................

B. Alamat Usaha / Kegiatan 
1. Alamat Perusahaan
:
........................................................................

2. No. Telepon/Faximile
:
........................................................................

3. E-mail
: 
........................................................................
C. Alamat Kantor Pusat (Jika berbeda dengan lokasi kegiatan)

1. Alamat Perusahaan
:
........................................................................

2. No. Telepon/Faximile
:
........................................................................

3. E-mail
: 
........................................................................

dengan ini mengajukan permohonan Persetujuan Teknis Pemanfaatan Air Limbah.
Sebagai kelengkapan permohonan, bersama ini agar dilampirkan  :

1. Fotokopi KTP Pemohon/penanggungjawab dan surat kuasa jika identitas pemohon tidak sama dengan penanggungjawab;
2. NPWP pemohon;

3. NIB – KBLI;
4. PKKPR/KPR/SKIR/IPR;
5. Dokumen Kajian Teknis / Standar Teknis (Format terlampir);
6. Tanda Bukti Pelaporan UKL-UPL melalui aplikasi SI Lobster (Jika telah memiliki Dokumen Amdal/UKL-UPL).
Format Dokumen Kajian Teknis.

	DOKUMEN STANDAR TEKNIS
PEMANFAATAN AIR LIMBAH UNTUK APLIKASI TANAH

(Kajian teknis disusun berdasarkan hasil penapisan mandiri jenis dokumen apabila air limbah mengandung infeksius atau air limbah dimanfaatkan menambah nutrisi tanah untuk budidaya)
1. Cover

2. Daftar Isi, daftar Tabel, dan Daftar Gambar;

3. Kata Pengantar;

4. Latar Belakang;

5. Penapisan Mandiri untuk penentuan jenis dokumen (Hal. 59 PermenLHK 
No. 5/2021);

6. Muatan dokumen Standar Teknis (Hal. 168 PermenLHK No. 5/2021):

1. Standar Teknis pemenuhan Baku Mutu Air Limbah, meliputi:

a. Deskripsi Kegiatan :
1) Jenis dan kapasitas usaha dan/atau kegiatan 

Penjelasan tentang jenis dan kapasitas dari Usaha dan/atau Kegiatan yang direncanakan, ditambah rincian penggunaan lahan lokasi usaha serta dilampirkan overlay lokasi usaha terhadap peta RTRW Kabupaten Gresik.

2) Jenis dan jumlah bahan baku dan/atau bahan penolong yang digunakan;


	3) Proses Usaha dan/atau Kegiatan yang memuat:
a. proses utama dan proses penunjang Usaha dan/atau Kegiatan secara keseluruhan (terutama yang menghasilkan air limbah)
Penjelasan proses usaha dan/kegiatan mulai dari awal hingga akhir proses, sampai dihasilkannya produk dan air limbahnya, dilengkapi juga dengan flow diagram proses;

b. Neraca air 
Menggambarkan sumber dan kapasitas air baku yang dibutuhkan, penggunaan air baku pada masing-masing unit proses (sumber Air Limbah), Air Limbah yang dihasilkan dan yang akan diaplikasikan ke tanah

c. fluktuasi atau kontinuitas produksi dan Air Limbah, dan Karakteristik Air Limbah (menggunakan laporan hasil uji inlet untuk kegiatan usaha eksisting atau data sekunder kegiatan sejenis untuk kegiatan usaha belum operasional)
d. layout dengan skala memadai, yang menggambarkan :

(1) lokasi masing-masing unit proses/kerja, terutama unit kerja yang menghasilkan Air Limbah (sumber Air Limbah) beserta saluran drainase;
(2) instalasi pengolahan air limbah, saluran Air Limbah serta lokasi pemanfaatan Air Limbah.
4) Efisiensi Penggunaan Air
Jelaskan efisiensi penggunaan Air dengan adanya pemanfaatan Air Limbah
Pemanfaatan air limbah untuk menambah nutrisi untuk budidaya wajib memenuhi persyaratan sebagai berikut:

1) Lokasi pemanfaatan dapat dilakukan di lahan milik sendiri dan/atau milik orang lain, dengan ketentuan masing-masing lahan harus telah mendapat persetujuan lingkungan.
2) dilakukan pada areal yang memenuhi ketentuan:

a. bukan lahan gambut;
b. lahan dengan permeabilitas 1,5 – 15 cm/jam;
c. kedalaman air tanah lebih dari 2 meter; dan
d. lahan dengan kelerengan < 30%.

Baku Mutu Air limbah yang akan dimanfaatkan mengacu peraturan perundang-undangan dan/atau sesuai hasil kajian.
b. Rona Lingkungan Awal

Pada bagian ini menjelaskan komponen lingkungan yang terkait dengan pemanfaatan Air Limbah ke tanah:
1) topografi

Bagian ini berisi gambaran menyeluruh tentang kelerengan (kemiringan lereng). Kemiringan lereng diwujudkan dalam bentuk Peta Kemiringan Lereng. Peta Kemiringan Lereng harus memuat informasi kelas lereng dan kontur ketinggian. Lahan yang dipersyaratkan dengan kelerengan < 30%.
2) kondisi tanah

Komponen tanah dikelompokkan ke dalam sifat-sifat fisik kimia dan sifat geofisik tanah:

a. sifat fisik tanah

(1) jenis tanah

(2) permeabilitas

(3) porositas tanah
(4) tekstur tanah

(5) kecepatan infiltrasi dan kapasitas infiltrasi

(6) kedalaman solum tanah

b. sifat kimia tanah

Sifat kimia tanah menggambarkan tingkat kesuburan tanah pada lahan aplikasi dan lahan kontrol (kandungan bahan organik, pH tanah, kandungan hara/logam (N, P, K, Ca, Mg dan lain-lain), dan mineralogi tanah dari hasil uji XRD).
3) Hidrogeologi

Data yang dilampirkan:

a) Peta Hidrogeologi regional;

b) Peta kontur kedalaman dan elevasi muka air tanah;

c) tipe akuifer;

d) peta pola dan aliran air tanah; dan

e) mutu air tanah.
4) iklim

c. Prakiraan dampak
1) Baku Mutu Air Limbah
Baku mutu ditetapkan berdasarkan:

i. Baku Mutu Air Limbah Nasional untuk pemanfaatan;

ii. Kajian pemanfaatan Air Limbah yang mempertimbangkan:

(a) Sumber Air Limbah;

(b) Tanaman.
2) Dosis, debit dan rotasi pemanfaatan Air Limbah
3) Sebaran Air Limbah
Uraian tentang prakiraan sebaran Air Limbah di lokasi pemanfaatan Air Limbah
4) Dampak terhadap tanah
Penjelasan tentang ada atau tidaknya pencemaran tanah.
5) Dampak terhadap tanaman
Uraian hasil pengamatan dampak pemanfaatan Air Limbah pada tanah terhadap tanaman pokok.
6) Sifat penting dampak, memuat:
a) jumlah manusia yang terkena dampak;
b) luas persebaran dampak;

c) intensitas dan lamanya dampak berlangsung;

d) komponen lingkungan lain yang terkena dampak;

e) kumulatif dampak;

f) berbalik atau tidaknya dampak.
d. Rencana Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan

1) Rencana Pengelolaan Lingkungan

a) Instalasi Pengolahan Air Limbah

Penjelasan sistem pengolahan Air Limbah berdasarkan BMAL yang akan dimanfaatkan, memuat:

(1) proses pengolahan Air Limbah, mulai dari penerimaan Air Limbah sampai dengan pemenuhan Baku Mutu Air Limbah yang ditetapkan sebelum digunakan untuk penyiraman dan pencucian;
(2) pengelolaan lumpur dan/atau gas yang dihasilkan

Bagian ini menguraikan rencana pengelolaan lumpur dan/atau gas yang dihasilkan dari instalasi pengolahan Air Limbah.

b) Pemanfaatan Air Limbah, apabila:
· Untuk penyiraman dan/atau pencucian

(1) karakteristik Air Limbah yang akan dimanfaatkan
(2) lahan yang dimanfaatkan;

(3) karakteristik, jenis, dan usia tanam pohon bila untuk penyiraman) atau jenis benda/barang/objek yang akan dicuci;

(4) metode pemanfaatan Air Limbah pada tanah

· Untuk menambah nutrisi tanah untuk budidaya

(1) karakteristik Air Limbah yang akan dimanfaatkan
(2) lahan yang dimanfaatkan:

(a) lokasi pemanfaatan (harus mendapat persetujuan dari karyawan pabrik dan masyarakat yang berada pada radius 500 meter dari lokasi pemanfaatan)

(b) luas seluruh lokasi lahan yang akan digunakan untuk pemanfaatan Air Limbah
(3) karakteristik, jenis dan usia tanam pohon
(4) Metode pemanfaatan Air Limbah pada tanah
Beberapa metode pemanfaatan air limbah pada tanah:
(a) metode irigasi dengan: flatbed system, furrow system, dan long bed system;

(b) penyiraman pada tiap pohon dengan trucking.

c) Layout pengelolaan Air Limbah

layout secara keseluruhan mulai dari penerimaan Air Limbah, pengolahan Air Limbah sampai dengan pemanfaatan Air Limbah.
d) Prosedur Operasional Standar Pemanfaatan Air Limbah untuk penyiraman atau pencucian, yang memuat:

(1) tata cara dan jadwal rotasi pengaliran Air Limbah ke tanah;

(2) tata cara dan jadwal pembersihan sisa endapan pada tanah yang diaplikasikan; dan

(3) logbook pemantauan.
2) Rencana Pemantauan Lingkungan

a) Pemantauan Air Limbah

(1) Lokasi pengambilan contoh uji Air Limbah 
Lokasi diambil di outlet terakhir menuju ke lahan yang disiram atau lokasi pencucian
(2) mutu Air Limbah, meliputi parameter dan kadar, 
mutu Air Limbah berdasarkan Baku Mutu Air Limbah yang ditetapkan
(3) dosis, debit dan rotasi pemanfaatan Air Limbah berdasarkan hasil perhitungan prakiraan dampak
(4) Frekuensi pemantauan disesuaikan dengan parameter yang dipantau
b) Pemantauan Mutu Air Tanah

(1) Lokasi: sumur pantau yang mewakili hulu (upstream) dan hilir (downstream).

(2) Parameter mutu air tanah

parameter air tanah yang dipantau pada sumur pantau. Parameter air tanah yang dipantau meliputi kedalaman muka air tanah, parameter fisika-kimia yang sama dengan parameter Air Limbah yang dimasukkan.

(3) Frekuensi pemantauan air tanah dilakukan paling sedikit 2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun dengan memperhatikan musim hujan dan kemarau.
c) Pemantauan Tanah

1) lokasi pengambilan sampel ditetapkan berdasarkan:
(a) lahan yang terpengaruh dampak, dan
(b) lahan kontrol.

2) Untuk meneliti sifat-sifat fisika kimia tanah diperlukan dua jenis contoh uji tanah, yaitu:
(a) Lahan yang terpengaruh dampak, dan

(b) Lahan kontrol.

3) Parameter
Parameter yang dipantau meliputi: pH, C-organik, N Total, P tersedia, Kation dapat ditukar K, Na, Ca, Mg, Kapasitas tukar kation, Kejenuhan Basa (Ca+Mg+K+Na)/KTK, Logam-logam berat (Pb, Cu, Cd, Zn), Tekstur (pasir, debu, liat), Minyak lemak Soklet.
4) Frekuensi pemantauan dilakukan paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun
5) Pemeliharaan lahan

Lahan yang diaplikasi harus dilakukan pemeliharaan dengan cara pembersihan sisa endapan hasil aplikasi sebelum dilakukan rotasi berikutnya.

d) Kebauan 

Penjelasan lokasi pemantauan kebauan. Lokasi ditetapkan berdasarkan arah angin dominan. Parameter kebauan mengacu kepada peraturan perundang-undangan.
3) Sistem Penanggulangan Keadaan Darurat

Penjelasan sistem penanggulangan keadaan darurat untuk pengendalian Pencemaran Air, antara lain:
a) uraian tentang unit yang bertanggung jawab terhadap penanganan kondisi darurat, termasuk di dalamnya;

b) uraian tentang rencana dan prosedur tanggap darurat termasuk uraian detil peralatan dan lokasi, prosedur, pelatihan, prosedur peringatan dan sistem komunikasi.

4) Internalisasi Biaya Lingkungan

Penjelasan prosentase biaya rencana pengelolaan dan pemantauan lingkungan terutama pengendalian Pencemaran Air terhadap investasi Usaha dan/atau Kegiatan.
Rincian biaya, meliputi:

· biaya pembangunan;

· biaya pengoperasian;

· biaya pemeliharaan;

· biaya tanggap darurat pengembangan teknologi; dan 
· biaya pengembangan sumber daya manusia.
5) Periode waktu uji coba 

Bagian ini menguraikan jadwal pembangunan instalasi pengolahan Air Limbah dan periode waktu uji coba sistem pengolahan Air Limbah (Time schedule).

2. Standar Kompetensi Sumber Daya Manusia
     Bagian ini menguraikan:

a. Struktur Organisasi
Uraian struktur organisasi perusahaan yang menunjukkan adanya unit kerja yang menangani lingkungan hidup, khususnya pengendalian Pencemaran Air
b. Sumberdaya Manusia
Uraian persyaratan yang harus dipenuhi penanggung jawab Usaha dan/atau Kegiatan 1 (satu) tahun setelah diterbitkannya SLO, yaitu ketersediaan:

(1) penanggung jawab pengendalian Pencemaran Air;

(2) penanggung jawab operasional pengolahan Air Limbah; dan/atau

(3) kompetensi lainnya sesuai dengan kebutuhan.
3. Sistem Manajemen Lingkungan 
Uraian sistem manajemen lingkungan. Sistem manajemen lingkungan disesuaikan dengan kompleksitas Usaha dan/atau Kegiatannya. (Format Penyusunan Hal. 176 PermenLHK No. 5/2021)


Pernyataan :

1. Permohonan ini kami buat dengan benar, ditandatangani oleh yang berhak di atas materai yang cukup dan dapat dipertanggungjawabkan termasuk data/dokumen baik yang terlampir.

2. Melakukan pengelolaan air limbah sesuai dengan ketentuan yang berlaku, apabila kegiatan ini dikemudian hari menimbulkan kerugian terhadap masyarakat dan kepentingan umum, kami bersedia bertanggung jawab terhadap segala akibat yang ditimbulkan termasuk penggantian kerugian kepada masyarakat.

3. Apabila kami melanggar apa yang dipersyaratkan didalam ketentuan persetujuan teknis dan melanggar peraturan perundang-undangan yang berlaku, maka kami bersedia dicabut segala perizinan yang diterima dan sanggup mempertanggungjawabkannya sesuai peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

Demikian permohonan kami dan atas terkabulnya permohonan ini, diucapkan terima kasih.

Pemohon,

Tanda Tangan & Stempel


Nama

Jabatan dalam perusahaan
Materai


Rp. 10.000









